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DAFTAR NOTASI

= Beton Self Compacting Concrete (Beton Memadat Sendiri)

= Kuat Desak Beton

= Standar Nasional Indonesia

= American Standarrt Testing and Material
= Perubahan Panjang Akibat Beban P

= Bahan Konstruksi Teknik

= Tegangan

= Regangan

= Kuat Tarik Belah
= Diameter Benda Uji
= Modulus Elastisitas Beton

= Kuat Tekan Pada Saat Regangan Longitudinal Mencapai

0,00005

= Kuat Tekan Pada Saat 40% Dari Beban Maksimum

= Regangan Longitudinal Yang Dihasilkan Pada Saat S»

= Peraturan Beton Bertulang Indonesia

= European Federation of National Associations
Representing for Concrete

= Nilai Tambah (margin)

= Faktor Air Semen

= Water to Cementitious ratio

= Berat Jenis

= Agregat Halus

= Agregat Kasar

= Modulus Halus Butir

= Jenuh Kering Permukaan

= Berat Kering
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= Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan Dalam Air
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